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Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada
dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup
istirahat/tenang. Peningkatan tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu
lama (persisten) dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung
(penyakit jantung koroner) dan otak (menyebabkan stroke) bila tidak dideteksi
secara dini dan mendapat pengobatan yang memadai. Terdapat berbagai macam
jenis obat hipertensi yang terdiri dari golongan Angiotensin-converting enzyme
(ACE) inhibitor, Angiotensin receptor blocker (ARB), p-Blockers, Calcium
channel blocker (CCB), Thiazide-type diuretics (DIURETIK). Pemberian obat
antihipertensi lebih dari satu dapat menimbulkan potensi interaksi obat dengan
obat lain yang dikonsumsi secara bersamaan. Tingkat keparahan terjadinya
interaksi obat berdasarkan Medscape dibagi menjadi tiga yaitu Monitor closely,
Serious (use alternative) dan Minor. Sedangkan interaksinya terbagi menjadi dua
yaitu Interaksi farmakodinamik dan Interaksi Farmasetika. Faktor resiko
Hipertensi adalah umur, jenis kelamin, riwayat keluarga, genetik (faktor resiko
yang tidak dapat diubah/dikontrol), kebiasaan merokok, kebiasaan konsumsi
minum-minuman beralkohol, obesitas, kurang aktifitas fisik, stres.

Untuk mengetahui potensi interaksi obat pada peresepan antihipertensi yang
diberikan kepada pasien di Puskesmas Gayungan. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian observasional dengan pendekatan deskriptif dan
menggunakan pengamatan restropektif dari periode Maret 2021-Agustus 2021.

Pada penelitian ini didapatkan 259 resep, dari resep tersebut sebanyak 10
resep di eksklusi, sebanyak 223 orang tidak memiliki potensi interaksi obat dalam
pengobatannya, dan sebanyak 36 resep memiliki potensi interaksi obat.
Identifikasi interaksi obat menggunakan aplikasi Medscape Drug Interaction
Checker karakteristik pasien dengan jenis laki-laki sejumlah 10 (27,78%) dan
jenis kelamin perempuan sejumlah 26 (72,22%). Pengelompokan usia pasien
antihipertensi paling banyak di usia 61-70 tahun sebanyak 21 (58,33%). Dengan
tipe pengobatan monoterapi dan politerapi serta adanya komorbid hipertensi,
diabetes, kolesterol.

Berdasarkan penggunaan obat tertinggi adalah obat amlodipin sebanyak 247
(91,14%). Menunjukkan hasil interaksi obat terbanyak adalah amlodipin dengan
metformin sebanyak 25 kasus dimana pemakaian metformin dengan obat golongan
Calcium channel blocker seperti pemakaian dengan amlodipin dapat menurunkan
efek dari metformin. Berdasarkan interaksi obat diperoleh Monitor Closely pada
25 resep (69,44%) Interaksi monitor closely adalah interaksi yang bisa
menyebabkan status klinis dari pasien sehingga perlu dilakukan monitoring,
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Serious pada 10 resep (27,78%) Interaksi yang memiliki potensi efek besar yang
dapat membahayakan nyawa atau mengakibatkan kerusakan permanen, dan Minor
pada 1 resep (2,78%) Tingkat keparahan dapat mengganggu hasil terapi tetapi
tidak diperlukannya pengobatan tambahan.

Hasil potensi interaksi obat berdasarkan mekanisme kerjanya yang paling
banyak adalah farmakodinamik sebanyak 26 kasus (72,22%). Hal ini disebabkan
karena mekanisme interaksi obat secara farmakodinamik terjadi pada tingkat
reseptor, sehingga interaksi dengan mekanisme tersebut tidak dapat dihindari Cara
mencegah dan mengatasi adanya interaksi obat dengan cara memonitoring
kejadian interaksi obat saat melakukan pelayanan kefarmasian, memonitoring
tekanan darah pasien. Kelemahan atau kekurangan dari penelitian ini adalah
analisanya hanya berdasarkan aplikasi Medscape Drug Interaction Checker, belum
melihat lebih dalam terkait dosis obat atau aturan minum obat.

Saran untuk meningkatkan keberhasilan pengobatan pasien hipertensi maka
diharapkan Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) dapat bekerja sama dengan
Apoteker sehingga meminimalisir terjadinya interaksi obat, dalam penelitian ini
interaksi obat yang paling banyak adalah obat amlodipin dengan metformin
sehingga diperlukannya monitoring glukosa darah pasien karena efek
hipoglikemia.



